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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Dewasa ini media massa terus berkembang, memiliki peranan yang penting 

dalam meningkatkan dan menyebarluaskan wacana dan peristiwa yang terjadi. Isu, 

wacana dan peristiwa akan cepat tersebar berkat adanya pemberitaan media massa. 

Hal ini menjadikan media massa sebagai kebutuhan masyarakat dalam 

berkomunikasi serta memperoleh informasi. Untuk memenuhi kebutuhan informasi 

tersebut, media massa harus memproduksi informasi yang jelas, tepat dan akurat. 

Media massa pun beragam bentuknya, salah satu media massa yang dinilai efektif 

yakni media cetak. 

Media Cetak merupakan media informasi berbentuk tulisan. Daya tarik suatu 

informasi dilihat dari segi penulisan beritanya. Dalam hal ini penulisan berita sangat 

terkait dengan bahasa sebagai sarana penyampaian informasi. Bahasa merupakan  

alat komunikasi manusia, baik secara lisan ataupun tertulis. Jelas atau tidaknya 

suatu informasi sangat ditentukan dari segi kualitas bahasanya. Penggunaan bahasa 

yang baik dan sesuai kaidah menentukan informasi sampai dengan jelas pada 

pembaca. Namun, jika bahasa yang digunakan kabur dan tidak sesuai dengan 

kaidah maka informasi yang disampaikan sulit dipahami oleh pembaca. 

Pada hakikatnya, setiap informasi yang disajikan harus jelas, akurat,  dan sesuai 

dengan kaidah yang ada khususnya dalam bahasa Jurnalistik. Bahasa Jurnalistik 

atau bahasa pers merupakan bahasa yang digunakan dalam media massa karena 
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bahasa jurnalistik termasuk salah satu ragam bahasa kreatif yang memiliki sifat 

sederhana,singkat, tunduk terhadap etika dan sebagainya. 

Menurut Sumadiria Bahasa jurnalistik merupakan bahasa yang digunakan 

pengelola media massa yaitu para wartawan dan redaktur sehingga dapat ditangkap 

maknanya serta mudah dipahami isinya dalam menyampaikan peristiwa yang 

penting, benar, dan menarik (Sumadiria, 2010:7). 

Sebuah informasi atau berita yang disampaikan oleh media massa akan mudah 

dipahami dan dimengerti oleh khalayak apabila menggunakan bahasa jurnalistik 

yang efektif. Selain itu, bahasa jurnalistik yang tepat diksinya dapat meminimalisir 

dampak kesalahpahaman dalam memaknai informasi. Salah satu kendala pers, 

yakni di dalam batas-batas tertentu, kaidah-kaidah umum kebahasaan yang sedang 

berlaku, harus sepenuhnya diindahkan dan diperhatikan oleh media massa. 

Sehingga bahasa jurnalistik Indonesia tidak dapat lepas dari kaidah-kaidah umum 

bahasa Indonesia yang berlaku pada saat sekarang (Rahardi, 2011:11). 

Seorang jurnalis harus terampil berbahasa dan berpegang teguh pada bahasa 

jurnalistik sebagai pedoman dalam menulis berita. Keterampilan bahasa dibutuhkan 

agar tidak ada kesalahan dalam penafsiran berita yang membuat khalayak 

kebingungan. Penggunaan bahasa komunikasi massa harus jelas dan mudah dibaca 

sesuai dengan pasar pembaca, karena setiap pembaca memiliki latar belakang yang 

beranekaragam. Selain itu berita yang disampaikan perlu memiliki kesamaan 

makna dengan persepsi pembaca, apabila makna tidak sesuai dengan apa yang 

dimaksudkan, artinya penulis tidak paham dengan kepentingan bahasa jurnalistik 

dalam menyajikan berita.  
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Pada dasarnya informasi yang disampaikan oleh media cetak bukan hal yang 

terpenting, tetapi penggunaan bahasa dalam media massa itulah yang terpenting. 

Ciri-ciri yang harus diperhatikan dalam bahasa jurnalistik atau bahasa pers harus 

sesuai dengan penulisan berita diantaranya komunikatif, spesifik, hemat kata, jelas 

makna, tidak mubazir dan tidak klise (Rahardi, 2011:7). 

Komunikatif diartikan bahasa yang digunakan straight to the point artinya harus 

langsung pada inti permasalahannya dan tidak berbelit-belit, Spesifik diartikan 

bahasa jurnalistik harus dirangkai dengan kalimat yang pendek serta singkat. Hemat 

kata diartikan bahasa jurnalistik harus memegang teguh prinsip ekonomi kata. Jelas 

makna diartikan penggunaan kata yang bermakna denotatif ( mengandung makna 

sebenarnya). Tidak mubazir dan tidak klise diartikan bahasa jurnalistik harus 

ringkas, maksudnya kata yang mengulang-ulang atau tidak bervariasi tidak perlu 

digunakan agar makna atau penyampaian ide lugas dan jelas (Rahardi, 2011:7-8). 

Setiap media perlu memenuhi kaidah bahasa jurnalistik, terkhusus media cetak 

yang memiliki keunggulan pemberitaan dari segi tulisan dan gambar, tanpa adanya 

audio visual. Dan hingga saat ini media cetak khususnya surat kabar masih tetap 

bertahan untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi para pembaca. Dalam surat 

kabar sudah seharusnya penggunaan bahasa jurnalistik dikemas dalam bentuk yang 

komunikatif, spesifik, hemat kata, jelas makna, tidak mubazir dan tidak klise karena 

ciri tersebut merupakan bagian dari kaidah jurnalistik. 

Saat ini pandemi Covid-19 telah memperlambat roda perekonomian dan 

mengubah cara seseorang mengelola keuangan dan mengatur kebutuhan sehari-

hari. Banyak perusahaan gulung tikar, akibatnya terjadi pemutusan hubungan kerja. 
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Kredit macet terjadi dibanyak lembaga keuangan, sudah menjadi bukti kuat bahwa 

masalah keuangan bisa dialami siapa saja dan terjadi kapan saja. Dalam hal ini 

berita ekonomi dianggap penting dalam penelitian ini karena sebagai kekuatan 

media massa serta banyak orang yang membutuhkan informasi ekonomi secara 

konsktruktif ditengah pandemi ini untuk mengetahui keadaan perekonomian 

terbaru seperti kondisi industri atau perusahaan besar, trafic harga pasar serta 

pernyataan-pernyataan dari para pakar ekonomi dan pengambil kebijakan dalam 

bidang ekonomi. 

Pikiran Rakyat merupakan surat kabar harian yang terbit di Bandung, Jawa 

Barat yang didirikan oleh Djamal Ali dan A.Z Palindih. Selama 55 tahun 

beroperasi, koran lokal ini masih tetap eksis dan menarik perhatian pembaca di 

Jawa Barat karena memiliki mutu serta rubrik yang menarik. Pikiran Rakyat 

memiliki beberapa penghargaan yang telah diraih diantaranya menempati urutan 

ke-2 Nasional sebagai Media Berbahasa Indonesia Terbaik 2017. Penghargaan 

tersebut diberikan oleh Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Adapun penghargaan Bronze Winner The Best of Java 

Newspaper yang diraih Pikiran Rakyat pada edisi 30 September 2017 dalam 

ketegori Sampul Muka Koran Harian (IPMA) 2018 selain itu, ada juga penghargaan 

bergengsi Silver Winner The Best Of Java Newspaper yang diraih Pikiran Rakyat 

edisi 15 Agustus 2017 dalam kategori Desain Rubrik Anak Muda Surat Kabar se-

Indonesia (IYRA) 2018 (Website Pikiran Rakyat, 2021). 
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Dilihat dari beberapa penghargaan yang diraih, karenanya hal tersebut menarik 

untuk dijadikan bahan penelitian untuk mengetahui penerapan Bahasa Jurnalistik 

yang benar dan tepat sehingga bisa mendapat berbagai penghargaan. Peneliti 

mengambil edisi 27Mei-27Juni 2021 karena berita ekonomi pada edisi tersebut di 

dalamnya terdapat informasi perekonomian yang sudah mulai pulih dibandingkan 

kondisi awal Covid-19, contohnya seperti Produk Domestik Bruto (PDB) tumbuh, 

sektor-sektor ekonomi mulai merata, insentif pajak diperpanjang, dan sebagainya. 

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana penyajian berita dalam 

surat kabar Pikiran Rakyat dengan kaidah bahasa jurnalistik, terkhusus penggunaan 

bahasa jurnalistik yang komunikatif, spesifik, hemat kata, jelas makna, tidak 

mubazir dan tidak klise. 

B. Fokus Penelitian 

Penulisan penelitian ini membuat fokus pada penggunaan bahasa jurnalistik 

berita Ekonomi Pikiran Rakyat edisi 27 Mei – 27 Juni 2021 menurut Kunjana 

Rahardi yaitu komunikatif, spesifik, hemat kata, jelas makna, tidak mubazir dan 

tidak klise. 

Sesuai dengan fokus penelitian diatas terdapat beberapa pertanyaan dalam 

penelitian ini yakni sebagai berikut : 

1. Bagaimana penggunaan bahasa jurnalistik komunikatif pada berita ekonomi 

di Pikiran Rakyat Edisi 27 Mei – 27 Juni 2021 ? 

2. Bagaimana penggunaan bahasa jurnalistik spesifik pada berita ekonomi di 

Pikiran Rakyat Edisi 27 Mei – 27 Juni 2021 ? 
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3. Bagaimana penggunaan bahasa jurnalistik hemat kata pada berita ekonomi di 

Pikiran Rakyat Edisi 27 Mei – 27 Juni 2021 ? 

4. Bagaimana penggunaan bahasa jurnalistik jelas makna  pada berita ekonomi 

di Pikiran Rakyat Edisi 27 Mei – 27 Juni 2021 ? 

5. Bagaimana penggunaan bahasa jurnalistik tidak mubazir dan tidak klise  pada 

berita ekonomi di Pikiran Rakyat Edisi 27 Mei – 27 Juni 2021 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui penggunaan bahasa jurnalistik komunikatif pada berita 

ekonomi di Pikiran Rakyat Edisi 27 Mei – 27 Juni 2021. 

2. Untuk mengetahui penggunaan bahasa jurnalistik spesifik pada berita 

ekonomi di Pikiran Rakyat Edisi 27 Mei – 27 Juni 2021. 

3. Untuk mengetahui penggunaan bahasa jurnalistik hemat kata pada berita 

ekonomi di Pikiran Rakyat Edisi 27 Mei – 27 Juni 2021. 

4. Untuk mengetahui penggunaan bahasa jurnalistik jelas makna  pada berita 

ekonomi di Pikiran Rakyat Edisi 27 Mei – 27 Juni 2021. 

5. Untuk mengetahui penggunaan bahasa jurnalistik tidak mubazir dan tidak 

klise  pada berita ekonomi di Pikiran Rakyat Edisi 27 Mei – 27 Juni 2021. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu kegunaan 

teoritis dan kegunaan praktis: 
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1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan manfaat dalam 

pembelajaran Ilmu Komunikasi mengenai analisis isi berita dengan kajian 

bahasa jurnalistik serta bisa menjadi bahan pertimbangan bagi para mahasiswa 

khususnya jurusan Ilmu Komunikasi Jurnalistik yang ingin meneliti masalah 

yang sama pada masa yang akan datang. 

2. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif 

dalam penulisan berita dan dapat menambah wawasan bagi praktisi dan 

wartawan serta memberikan sumbangsih pemikiran dan evaluasi bagi lembaga 

terkait yakni Pikiran Rakyat. 

E. Hasil Penelitian yang Relevan 

Dalam sebuah penelitian diperlukan dukungan dari hasil penelitian yang serupa 

dengan penelitian yang akan diteliti. Jadi peneliti melakukan penelitian dari hasil 

penelitian-penelitian terdahulu guna untuk memberikan penjelasan kerangka 

berfikir dalam penelitian ini. Hasil penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan 

pertimbangan, pedoman, maupun perbandingan bagi peneliti. Berikut uraian hasil 

penelitian terdahulu yang digunakan sebagai bahan acuan. 

1. Skripsi dengan judul “Penggunaan Bahasa Jurnalistik pada Teras Berita dalam 

berita utama Suplemen Kalam Jabar harian Umum Republika Analisis Isi” 

disusun oleh Eli Fauziah, 2005. Hasil penelitian ini mendedikasikan bahwa 

dalam teras berita utama, penggunaan bahasa jurnalistik sudah sesuai kaidah. 

Hal tersebut dilihat dari hasil analisis penggunaan ekonomi kata dalam teras 
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berita sebanyak 83% dan 75%. Penggunaan kalimat aktif  86, 6%  dan 83%. 

Penggunaan kalimat rancu  5,35%  dan 8, 03%.  Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yakni sama-sama menganalisis 

bahasa jurnalistik dengan metode analisis isi. Perbedaannya, peneliti terdahulu 

melakukan penelitian pada surat kabar Republika, sedangkan peneliti 

melakukan penelitian pada surat kabar Pikiran Rakyat.  

2. Skripsi dengan judul “Analisis Bahasa Jurnalistik Wartawan Cilik pada Rubrik 

Peer Kecil di Harian Umum Pikiran Rakyat” disusun oleh Arizani Belia Rizki, 

2012. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa berita yang diteliti dapat 

didominasikan oleh beberapa kategori yaitu inovatif, kreatif dan pendidikan 

yang seimbang. Selain itu, penelitian ini menggambarkan isi berita Rubrik Peer 

Kecil di Harian Umum Pikiran Rakyat layak dikonsumsi bagi anak-anak, 

dimana isi berita Peer sudah sesuai kaidah  dalam menggunakan bahasa 

jurnalistik.  Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan yakni sama-sama menganalisis bahasa jurnalistik dan melakukan 

penelitian dimedia cetak dengan metode analisis isi. Perbedaannya, peneliti 

terdahulu melakukan penelitian pada rubrik Peer Kecil Pikiran Rakyat, 

sedangkan peneliti melakukan penelitian pada rubrik Ekonomi Pikiran Rakyat. 

3. Skripsi dengan judul “Bahasa Indonesia Ragam Jurnalistik pada Pemberitaan 

Politik di Media Online ROL (Republika Online) Pada tanggal 1-30 Juni 2013” 

disusun oleh Rina Syafutri, 2014. Dalam penelitian ini metode deskriptif dipilih 

oleh peneliti serta fokus penelitian pada penggunaan ejaan, diksi, paragraf dan 

kalimat-kalimat jurnalistik. Hasil dari penilitian ini menegaskan dalam berita 
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politik di media online Republika belum sepenuhnya mengimplementasikan 

kaidah bahasa jurnalistik. Persamaannya penelitian ini dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan yakni sama-sama menganalisis bahasa jurnalistik. 

Perbedaannya, peneliti terdahulu melakukan penelitian dengan metode 

deskriptif dan meneliti di media online Republika, sedangkan peneliti 

melakukan penelitian dengan metode analisis isi dan meneliti di media cetak 

Pikiran Rakyat. 

4. Skripsi dengan judul “Tingkat Kepatutan Berbahasa Jurnalistik pada 

Jurnalisme Online di Situs Detik bandung.com Studi Deskriptif ” disusun oleh 

Nora Meilinda Hardi, 2012. Hasil dari penelitian ini menegaskan struktur 

kalimat yang banyak digunakan adalah kalimat sederhana dengan tingkat 

kepatutan 60%, penggunaan EYD sebesar 53%, penerapan kalimat efektif 

sebesar 36,4% yang mana dinilai masih minim tingkat kepatutannya, sebab 

pilihan kata yang yang tidak tepat serta makna yang rancu. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yakni sama-sama 

menganalisis bahasa jurnalistik. Perbedaannya, peneliti terdahulu melakukan 

penelitian di media online Detik bandung.com dengan metode deskriptif, 

sedangkan peneliti melakukan penelitian di media cetak Pikiran Rakyat dengan 

metode analisis isi. 

5. Skripsi dengan judul “ Penerapan Bahasa Jurnalistik Pada Soft Di Media 

Online : Studi Analisis Isi Bahasa Jurnalistik pada Rubrik Wisata di Pikiran 

Rakyat  Online Maret-April 2017” ditulis oleh Amalia Ilmasani, 2017. Hasil 

penelitian ini mendedikasikan bahwasannya penerapan bahasa jurnalistik pada 
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soft news pikiran rakyat online sudah sesuai dengan kaidah bahasa jurnalistik. 

Hal tersebut dilihat dari hasil penelitian yang diperoleh yakni ketepatan EYD  

sebesar 70%, penggunaan kalimat hemat sebesar 90%, dan penggunaan kalimat 

efektif sebesar 100%. Persamaannya penelitian ini dengan penelitian yang akan 

diteliti yakni sama-sama menganalisis bahasa jurnalistik dengan metode 

analisis isi. Sedangkan perbedaannya, peneliti terdahulu melakukan penelitian 

di media online Pikiran Rakyat, sedangkan peneliti melakukan penelitian di 

media cetak Pikiran Rakyat. 
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Tabel 1.1 

Tabel Kajian Penelitian Sebelumnya 

No Nama, Tahun 

dan Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

1 Eli Fauziah, 

2005 

(Penggunaan 

Bahasa 

Jurnalistik 

pada Teras 

Berita dalam 

berita utama 

Suplemen 

Kalam Jabar 

harian Umum 

Republika 

Analisis Isi) 

Analisis 

Isi 

Hasil penelitian ini 

mendedikasikan 

bahwa dalam teras 

berita penggunaan 

ekonomi sudah 

sesuai kaidah 

bahasa jurnalistik. 

Hal tersebut dilihat 

dari jumlah kata 

penggunaan 

ekonomi kata 

sebanyak 83% dan 

75%. Penggunaan 

kalimat aktif 

sebanyak 86, 6%  

dan 83%. 

Penggunaan 

kalimat rancu 

sebanyak 5,35%  

dan 8, 03%. Dapat 

disimpulkan hasil 

dari penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa penggunaan 

bahasa jurnalistik 

pada teras berita 

utama Suplemen 

Kalam Jabar harian 

Umum Republika 

telah memenuhi 

kaidah bahasa 

jurnalistik. 

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

yang akan 

peneliti 

lakukan 

yakni sama-

sama 

menganalisis 

bahasa 

jurnalistik 

dengan 

metode 

analisis isi. 

Perbedaannya, 

peneliti 

terdahulu 

melakukan 

penelitian 

pada surat 

kabar 

Republika 

sedangkan 

peneliti 

melakukan 

penelitian 

pada surat 

kabar Pikiran 

Rakyat. 

 

2 Arizani Belia 

Rizki, 2012 

(Analisis 

Bahasa 

Jurnalistik 

Wartawan 

Cilik pada 

Metode 

Analisis 

Isi 

Hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan 

bahwa berita yang 

diteliti dapat 

didominasikan oleh 

beberapa kategori 

yaitu inovatif, 

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

yang akan 

peneliti 

lakukan 

Perbedaannya, 

peneliti 

terdahulu 

melakukan 

penelitian 

pada rubrik 

Peer Kecil, 
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Rubrik Peer 

Kecil di 

Harian Umum 

Pikiran 

Rakyat) 

kreatif dan 

pendidikan yang 

seimbang. Selain 

itu, penelitian ini 

menggambarkan isi 

berita Rubrik Peer 

Kecil di Harian 

Umum Pikiran 

Rakyat layak 

dikonsumsi bagi 

anak-anak, dimana 

isi berita Peer 

sudah sesuai 

kaidah  dalam 

menggunakan 

bahasa jurnalistik. 

yakni sama-

sama 

menganalisis 

bahasa 

jurnalistik 

dan 

melakukan 

penelitian 

dimedia 

cetak 

dengan 

metode 

analisis isi. 

sedangkan 

peneliti 

melakukan 

penelitian 

pada rubrik 

Ekonomi. 

 

3 Rina Syafutri, 

2014 (Bahasa 

Indonesia 

Ragam 

Jurnalistik 

pada 

Pemberitaan 

Politik di 

Media Online 

ROL 

(Republika 

Online) Pada 

tanggal 1-30 

Juni 2013) 

Metode 

Deskriptif 

Hasil dari 

penilitian ini 

menegaskan bahwa 

berita politik pada 

media online 

Republika belum 

sepenuhnya 

memperhatikan 

kaidah bahasa 

jurnalistik. 

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

yang akan 

peneliti 

lakukan 

yakni sama-

sama 

menganalisis 

bahasa 

jurnalistik. 

Perbedaannya, 

peneliti 

terdahulu 

melakukan 

penelitian 

dengan 

metode 

deskriptif dan 

meneliti di  

media online 

Republika   , 

sedangkan 

peneliti 

melakukan 

penelitian 

dengan 

metode 

analisis isi dan 

meneliti di 

media cetak 

Pikiran 

Rakyat. 

 

4 Meilinda 

Hardi, 2012 

(Tingkat 

Kepatutan 

Berbahasa 

Jurnalistik 

pada 

Metode 

Deskriptif 

Hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa 

struktur kalimat 

yang banyak 

digunakan adalah 

kalimat sederhana 

dengan tingkat 

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

yang akan 

peneliti 

lakukan 

Perbedaannya, 

peneliti 

terdahulu 

melakukan 

penelitian 

dengan 

metode 
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F. Landasan Pemikiran  

1. Bahasa Jurnalistik 

Bahasa jurnalistik merupakan bahasa yang digunakan wartawan dalam menulis 

berita. Menurut Haris Sumadiria, Bahasa Jurnalistik didefinisikan sebagai bahasa 

Jurnalisme 

Online di Situs 

Detik 

bandung.com 

Studi 

Deskriptif) 

kepatutan 60% , 

penggunaan EYD 

sebesar 53%, 

penerapan kalimat 

efektif sebesar 

36,4% yang mana 

dinilai masih 

minim tingkat 

kepatutannya, 

sebab pilihan kata 

yang yang tidak 

tepat serta makna 

yang rancu. 

yakni sama-

sama 

menganalisis 

bahasa 

jurnalistik. 

deskriptif di 

media online 

Detik 

bandung.com, 

sedangkan 

peneliti 

melakukan 

penelitian 

dengan 

metode 

analisis isi di 

media cetak 

Pikiran 

Rakyat. 

 

5 Amalia 

Ilmasani, 2017 

(Penerapan 

Bahasa 

Jurnalistik 

Pada Soft Di 

Media Online 

: Studi 

Analisis Isi 

Bahasa 

Jurnalistik 

pada Rubrik 

Wisata di 

Pikiran 

Rakyat Online 

Maret-April 

2017) 

Analisis 

Isi 

Hasil penelitian ini 

mendedikasikan 

bahwasannya 

penerapan bahasa 

jurnalistik pada 

soft news pikiran 

rakyat online sudah 

sesuai dengan 

kaidah bahasa 

jurnalistik. Hal ini 

terlihat dari hasil 

penelitian yang 

diperoleh yakni 

ketepatan EYD  

sebesar 70%, 

penggunaan 

kalimat hemat 

sebesar 90%, dan 

penggunaan 

kalimat efektif 

sebesar 100%. 

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

yang akan 

peneliti 

lakukan 

yakni sama-

sama 

menganalisis 

bahasa 

jurnalistik 

dengan 

metode 

analisis isi. 

Perbedaannya, 

peneliti 

terdahulu 

melakukan 

penelitian di 

media online 

Pikiran 

Rakyat, 

sedangkan 

peneliti 

melakukan 

penelitian di 

media cetak 

Pikiran 

Rakyat. 
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yang digunakan oleh para wartawan, redaktur atau pengelola media massa dalam 

menyusun, menyajikan, memuat, menyiarkan, dan menayangkan sebuah berita 

serta laporan peristiwa atau pernyataan yang benar, aktual, penting dan atau 

menarik yang bertujuan agar mudah dipahami isinya dan cepat ditangkap maknanya 

(Sumadiria, 2010:7).  

Bahasa jurnalistik merupakan bahan dasar berita pada media, baik media cetak, 

media elektronik, dan media online. Pengertian dan definisi bahasa jurnalistik, 

dengan sendirinya harus tunduk kepada kaidah dan unsur-unsur pokok yang 

terdapat dan melekat dalam definisi jurnalistik. “Jurnalistik adalah proses aktivitas 

atau kegiatan mencari, mengumpulkan, menyusun, mengolah/menulis, mengedit, 

menyajikan, dan menyebarluaskan berita kepada khalayak melalui media massa” 

(Suryawati, 2011:4). 

Bahasa jurnalistik atau bahasa Indonesia ragam jurnalistik memiliki ciri 

tersendiri sehingga berbeda dengan ragam bahasa lain. Tujuan penulisan jurnalistik 

serta siapa pembaca ragam jurnalistik merupakan ciri dari ragam bahasa jurnalistik. 

Menurut Prof John Hohenberg (dalam Rosihan Anwar 1991) menjelaskan bahwa 

semua penulisan karya jurnalistik bertujuan untuk menyampaikan informasi, opini, 

dan ide kepada pembaca secara umum (Anwar, 1991: 120). 

Menurut Kunjana Rahardi, bahasa dalam ragam jurnalistik atau bahasa pers 

harus lebih memerhatikan ciri- ciri mendasar dalam penulisan berita, diantaranya 

bahasa yang komunikatif, spesifik, hemat kata, jelas makna, tidak mubazir dan tidak 

klise. Seorang jurnalis harus mendalami dan memperhatikan penggunaan bahasa 

jurnalistik dengan baik. Tanpa hal tersebut, bahasa yang digunakan media massa 
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cetak akan terasa hambar dan tidak berwibawa, bahkan akan menjadi berantakan, 

akibat cenderung diabaikan. Sehingga menjadikan media massa cetak tersebut 

sebagai bumerang (Rahardi, 2011 : 6). 

Berbicara tentang norma bahasa, bahasa yang digunakan oleh masyarakat 

tertentu pastilah memiliki suatu kaidah atau norma. Pemakaian bahasa yang 

mengikuti kaidah kebahasaan yang berlaku menunjukkan sikap positif terhadap 

sikap bahasa. Pemakaian bahasa sesuai kaidah kebahasaan tak lantas 

menghindarkan seseorang pada kesalahan atau kekeliruan dalam berbahasa 

(Abdurrahim, 2021: 38). 

Bahasa ragam jurnalistik serta bahasa surat kabar harus memenuhi ciri-ciri 

tersebut, mengingat surat kabar dibaca oleh berbagai kalangan yang memiliki 

tingkat intelektual beraneka ragam, mulai dari khalayak yang memiliki intelektual 

minimal hingga khalayak yang memiliki intelektual maksimal. Selain itu, tidak 

semua orang dapat menghabiskan waktunya untuk membaca koran. Maka, bahasa 

jurnalistik sangat diperlukan dalam menyampaikan informasi kepada khalayak, 

agar informasi yang disampaikan memiliki makna yang sama (Anwar, 1991 :4). 

Dengan kata lain, daya komunikasi lebih diutamakan dalam bahasa jurnalistik 

disamping kebakuan strukturnya. Komunikatif bahasa jurnalistik harus 

komunikatif, artinya bahasa yang digunakan harus (straight to the point) yang 

berarti langsung pada pokok permasalahan, tidak berbelit-belit, dan tidak berbunga-

bunga. Jadi bahasa yang digunakan harus lugas, sederhana, tepat diksinya, dan 

menarik sifatnya. Bahasa yang dapat memenuhi tuntutan tersebut akan menjadi 

bahasa yang komunikatif dan tidak mudah menimbulkan kesalah pahaman. Spesifik 
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bahasa jurnalistik harus spesifik, artinya bahasa harus disusun dengan kalimat-

kalimat yang singkat dan pendek. Kata-kata yang digunakan mesti spesifik sifatnya 

dan denotatif maknanya, sehingga tidak terjadi tafsir makna ganda (Rahardi, 

2011:7). 

Hemat Kata bahasa jurnalistik harus hemat kata, artinya bahasa yang digunakan 

harus memegang teguh prinsip ekonomi bahasa atau ekonomi kata (economy of 

words). Bentuk kebahasaan yang digunakan dalam bahasa jurnalistik berciri minim 

karakter kata atau sedikit jumlah hurufnya. Maka prefensi jurnalis harus mengarah 

pada bentuk kata sinonim yang lebih singkat dan sederhana. Jelas makna bahasa 

jurnalistik harus jelas makna, artinya kata-kata yang digunakan harus bermakna 

denotatif (kata-kata yang mengandung makna sebenarnya). Tidak mubazir dan 

tidak klise bahasa jurnalistik harus tidak mubazir dan tidak klise, artinya bahasa 

yang digunakan harus ringkas dan menghilangkan kata-kata yang berciri 

mengulang, tidak bervariasi bahkan tidak berinovasi. Demi maksud kejelasan, 

kelugasan dan ketajaman penyampaian ide atau gagasan (Rahardi, 2011: 7-8). 

Bahasa Jurnalistik konsep Kunjana Rahardi dipilih peneliti dalam penelitian ini 

karena Bahasa Jurnalistik yang ditulis Kunjana Rahardi lebih terinci dan lebih to 

the point dalam pembahasannya sehingga dianggap cocok untuk dijadikan sebagai 

konsep dalam penelitian ini. Faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan 

penggunaan bahasa jurnalistik yang baik yakni wartawan menulis berita dibawah 

tekanan baik itu waktu, kemasabodohan, dan kecerobohan tidak mau mengikuti 

aturan atau petunjuk dalam menggunakan bahasa tertulis, ikut-ikutan, dan merusak 
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arti. Maka tidak heran apabila dalam media cetak, masih sering ditemukan 

kesalahan-kesalahan dalam penggunaan bahasa jurnalistik. 

2. Kerangka Konseptual 

1. Berita 

Secara etimologis, berita berasal dari bahasa sansakerta vrit, dalam bahasa 

Inggris disebut write yang berarti ada atau terjadi,  adapun yang menyebut vritta 

berarti kejadian atau peristiwa. Vritta dalam bahasa Indonesia menjadi berita atau 

warta, jadi menurut artinya berita dikaitkan dengan suatu peristiwa atau kejadian 

(Djuroto, 2003: 1). 

Menurut Romli (2005:3) berita (news) merupakan sajian utama sebuah media 

massa di samping views (opini). Tugas pokok wartawan serta bagian redaksi sebuah 

penerbitan pers (media massa) yakni mencari bahan berita lalu menyusunnya untuk 

disebarluaskan kepada khalayak banyak. Setiap berita memiliki sifat menarik 

perhatian, luar biasa, serta termasa (baru). 

 Sejalan dengan pendapat Romli, Assegaf (1991:24) menjelaskan bahwa berita 

merupakan laporan mengenai fakta atau ide yang termasa, adapun ketentuan 

penyiaran informasi suatu harian yang dipilih oleh staf redaksi untuk disiarkan 

yakni, ide atau fakta harus menarik perhatian pembaca, baik itu karena luar biasa, 

karena pentingnya atau akibatnya, ataupun karena mencakup segi-segi human 

interest seperti humor, emosi dan ketegangan. 

2. Ekonomi 

Ekonomi berasal dari bahasa Yunani yaitu kata “Oikos” atau “Oiku” dan 

“Namos” yang berarti peraturan rumah tangga. Adapun pengertian lain dari 
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ekonomi yaitu segala sesuatu yang berkaitan dengan kehidupan dalam rumah 

tangga, dalam kata rumah tangga bukan hanya merujuk pada satu keluarga 

diantaranya suami, istri, dan anak-anaknya, melainkan rumah tangga yang lebih 

luas yakni rumah tangga bangsa, negara, dan dunia (Putong,2010 : 1). 

Secara umum, ekonomi merupakan sebuah bidang kajian tentang pengurusan 

sumber daya material baik itu individu, masyarakat, dan negara. Adapun tujuan 

ekonomi yakni meningkatkan kesejahteraan hidup manusia. Ekonomi juga sebagai 

ilmu perilaku serta tindakan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang 

bervariasi dan berkembang dengan sumber daya yang ada melalui pilihan-pilihan 

kegiatan produksi, konsumsi, atau distribusi.  

Adapun definisi ekonomi dari beberapa ahli : a) Adam Smith mengartikan 

Ekonomi sebagai penyelidikan tentang keadaan dan sebab hadirnya kekayaan 

negara. b) Mill J.S, mengartikan Ekonomi sebagai ilmu praktikal mengenai 

pengeluaran dan penagihan. c)Abraham Maslow, mengartikan Ekonomi sebagai 

bidang pengkajian menyelesaikan suatu masalah dalam keperluan asas kehidupan 

manusia melalui penggemblengan segala sumber ekonomi yang ada beraskan 

prinsip dan teori tertentu dalam sistem ekonomi yang dianggap efektif dan efisien. 

d) Hermawan Kartajaya, mengartikan Ekonomi sebagai platform yang mana 

diatasnya melekat sektor industri melekat. e) Paul A. Samuelson, mengartikan 

Ekonomi sebagai cara-cara yang dilakukan oleh manusia dan kelompoknya 

bertujuan memanfaatkan sumber-sumber yang terbatas dalam memperoleh 

berbagai komoditi dan mendistribusikannya untuk dikonsumsi oleh masyarakat.  
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3. Pikiran Rakyat 

Pikiran Rakyat merupakan surat kabar harian yang terbit di Bandung, Jawa 

Barat yang didirikan oleh Djamal Ali dan A.Z Palindih. Selama 55 tahun 

beroperasi, koran lokal ini masih tetap eksis dan menarik perhatian pembaca di 

Jawa Barat karena memiliki mutu serta rubrik yang menarik. Pikiran Rakyat 

memiliki beberapa penghargaan yang telah diraih diantaranya menempati urutan 

ke-2 Nasional sebagai Media Berbahasa Indonesia Terbaik 2017. Penghargaan 

tersebut diberikan oleh Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Adapun penghargaan Bronze Winner The Best of Java 

Newspaper yang diraih Pikiran Rakyat pada edisi 30 September 2017 dalam 

ketegori Sampul Muka Koran Harian (IPMA) 2018 selain itu, ada juga penghargaan 

bergengsi Silver Winner The Best Of Java Newspaper yang diraih Pikiran Rakyat 

edisi 15 Agustus 2017 dalam kategori Desain Rubrik Anak Muda Surat Kabar se-

Indonesia (IYRA) 2018. Dari beberapa penghargaan yang diraih, hal tersebut 

sangat menarik jika dijadikan bahan penelitian untuk mengetahui penerapan Bahasa 

Jurnalistik yang benar dan tepat sehingga bisa mendapat berbagai penghargaan. 

G. Langkah- langkah Penelitian 

1. Objek Penelitian  

Objek dari penelitian adalah berita Ekonomi Pikiran Rakyat Edisi 27 Mei – 27 

Juni 2021. Peneliti ingin mengetahui bagaimana penggunaan kaidah bahasa 

jurnalistik menurut Kunjana Rahardi yakni komunikatif, spesifik, hemat kata, jelas 

makna, tidak mubazir dan tidak klise pada rubrik tersebut. 



20 

 

 

 

2. Paradigma dan Pendekatan  

Paradigma yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu paradigma 

kontruktivisme. Pada dasarnya paradigma kontruktivisme ini menganggap bahwa 

sebuah realitas merupakan suatu hasil dari konstruksi ataupun bentukan dari 

manusia itu sendiri. Realitas tersebut bersifat ganda, dapat dibentuk, dan merupakan 

satu keutuhan. Realitas yang ada ini yaitu sebagai hasil dari bentukan suatu 

kemampuan berfikir manusia. Pengetahuan tersebut terus berkembang dan sifatnya 

tidak tetap. Penelitian kualitatif yang berdasarkan paradigma konstruktivisme 

beranggapan jika pengetahuan yang dibentuk oleh manusia tersebut didapatkan dari 

hasil konstruksi pemikiran subjek yang diteliti dan bukan hanya dari suatu 

pengalaman yang faktual. Subjek menjadi pusat pengenalan manusia itu sendiri 

pada kenyataan sosial dan bukan berpusat pada objek yang berarti bahwa ilmu 

pengetahuan didapatkan melalui hasil konstruksi sosial dan bukan hanya dari hasil 

pengalaman semata (Arifin, 2012:140). 

Dalam penelitian ini paradigma kontruktivisme dianggap tepat digunakan, 

karena peneliti menganalisis teks berita berpusat pada kebenaran atau 

ketidakbenaran sebuah struktur bahasa, simbol, atau proses penafsiran. 

Penelitian inipun menggunakan pendekatan kualitatif yang tujuannya yaitu   

untuk menemukan sebuah jawaban terhadap suatu kejadian ataupun pertanyaan 

melalui prosedur keilmuan secara sistematis. Penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif dan seringkali menggunakan analisis. Analisis isi ini merupakan sebuah 

teknik penelitian yang bertujuan untuk menguraikan isi komunikasi yang jelas 

secara objektif, sistematis, dan kuantitatif (Berelson dalam Ibrahim, 2009: 97).  
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Ada pula Karakteristik Pendekatan Paradigma Kualitatif yaitu sebagai 

berikut (Sugiyono, 2009: 26): 

a. Dikerjakan dalam keadaan alamiah 

b. Data yang dikumpulkannya berbentuk verbal atau kata-kata, jadi 

tidak dalam bentuk angka dan penelitian kualitatif bersifat 

deskriptif. 

c. Penelitian kualitatif lebih mengutamakan hasilnya dibandingkan 

produknya. 

d. Menganalisis data dengan cara induktif merupakan cara yang 

dilakukan penelitian kualitatif. 

e. Penelitian kualitatif lebih mengutamakan makna. 

3. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis isi (content 

analysis) yang dapat digunakan untuk menganalisis semua bentuk komunikasi. 

Baik surat kabar, buku, puisi, lagu, berita radio, iklan televisi, internet maupun 

semua bahan-bahan dokumentasi yang lain (Rahmat, 2014: 89). 

Analisis isi merupakan metode yang digunakan pada disiplin ilmu komunikasi 

yang dipakai untuk menganalisis isi media cetak maupun elektronik. Metode 

analisis isi ini untuk mempelajari dan menarik kesimpulan atas sebuah kejadian 

dengan memanfaatkan dokumen (teks). Penelitian yang mempelajari isi media 

(surat kabar, radio, film dan televisi) menggunakan analisis isi. Melalui analisis isi, 

peneliti dapat mempelajari gambaran isi, karakteristik pesan, dan perkembangan 

dari suatu isi (Eriyanto, 2013:10). 
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Analisis isi merupakan teknik penelitian khusus untuk melaksanakan analisis 

tekstual. Analisis inipun termasuk untuk membuat pengurangan teks menjadi unit-

unit (kalimat, ide, gambar, dan lain sebagainya) dan kemudian menerapkan skema 

pengodean pada pada unit-unit tersebut untuk membuat kesimpulan mengenai 

komunikasi dalam teks. Contohnya seorang peneliti menganalisis isi buku belajar 

mandiri bagi orang tua guna menentukan jenis-jenis saran yang diberikan dalam 

buku tersebut (West & Turner, 2008:86). 

Analisis isi dilakukan sebagai usaha untuk mengetahui perhatian utama dan cara 

menyajikan suatu berita atau rubrik. Hasilnya juga diharapkan akan dapat 

memberikan indikator tentang pendapat atau kecenderungan pendapat dari redaksi 

(Susanto, 1982:33). 

Max Weber menuliskan bahwa analisis isi merupakan suatu metode dalam 

sebuah penelitian dengan menggunakan seperangkat prosedur untuk membuat 

inferensi yang valid darik teks (Eriyanto, 2013: 15). Analisis isi yang dimaksudkan 

untuk menggambarkan secara detail suatu pesan atau sesuatu teks tertentu. Analisis 

isi semata-mata untuk mendeskripsikan dan menggambarkan aspek-aspek dan 

karakteristik suatu pesan. 

Dalam kajian Max Weber, terdapat langkah-langkah dalam menganalisis isi 

untuk mengumpulkan data diantaranya (Kriyanto, 2006: 17): 

1. Menetapkan unit terekam, dalam metode ini dapat dilakukan dalam beberapa 

hal 

 Kata, yaitu mengklasifikasi masing-masing data. 
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 Paragraf, jika ketersediaan sumber daya manusia terbatas maka 

peneliti dapat mereduksinya dengan melakukan pengkodean 

berdasarkan paragraf tetapi hal ini sulit untuk mendapatkan reliable 

karena terlalu luasnya cakupan. 

 Keseluruhan teks, hal ini dilakukan dalam pengecualiaan ketika teks 

tersebut tidak terlalu banyak, contohnya cerpen, headline berita dan 

berita surat kabar. 

2. Menerapkan kategori, terdapat dua tahap dalam menerapkan suatu kategori. 

Yang pertama yaitu harus mengetahui apakah hubungannya eksklusif 

(special). Dan yang kedua, seberapa dekatkah hubungan antar unit dalam 

kategori. 

3. Melakukan teks koding di teks sampel. Hal ini dimaksudkan agar tidak ada 

kesalah pahaman dalam kategori. Tahap ini juga dipergunakan untuk 

memperbaiki hal-hal yang kurang tepat dalam skema penggolongan. 

4. Menilai akurat. 

5. Merevisi aturan pengkodingan. 

Analisis isi merupakan teknik penelitian yang bertujuan untuk membuat 

sebuah kesimpulan dengan cara memilih secara terperinci karakteristik tertentu 

pada suatu pesan-pesan secara terstruktur dan objektif (Holsti dalam Ibrahim, 2009: 

97).  

a. Proses Analisis Isi 

Proses analisis isi ada sembilan tahap  

 Penetuan sebuah materi  



24 

 

 

 

 Menganalisis keadaan tempat teks tersebut berasal  

 Ciri-ciri  materi secara formal 

 Penentuan arah analisis 

 Pembagian pertanyaan-pertanyaan yanag harus dijawab sesuai 

dengan teori yang telah ada 

 Pemilihan teknik-teknik analisis (ringkasan, pemaparan, penataan) 

 Pendefinisian unit-unit analisis 

 Analisis materi (ringkasan, pemaparan, penataan) 

 Sudut pandang atau pendapat 

Dengan metode analisis inipun peneliti dapat memecahkan sebuah masalah 

dengan cara menjelaskan secara mendalam objek yang diteliti, apakah surat kabar 

harian Pikiran Rakyat sudah menerapkan bahasa jurnalistik dalam penulisan berita 

ekonomi edisi 27Mei-27Juni 2021. 

4. Jenis Data dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kualitatif. Data 

kualitatif yaitu data yang berupa kata-kata yang digunakan untuk mengetahui 

penggunaan bahasa jurnalistik. Objek yang akan diteliti adalah berita-berita 

pada berita Ekonomi Pikiran Rakyat dilihat dari kategori karakteristik bahasa 

jurnalistik menurut Kunjana Rahardi yang memiliki indikator komunikatif, 

spesifik, hemat kata, jelas makna, tidak mubazir dan tidak klise. 
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b. Sumber Data 

1) Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data utama yang didapat dari objek 

penelitian (Suryana dan Priatna, 2009:172). Objek penelitian adalah media 

cetak yaitu Pikiran Rakyat berita Ekonomi. Maka sumber data didapat dari 

koran Pikiran Rakyat dan bukan dari sumber lainnya atau merujuk pada 

penelitian sebelumnya. 

2) Sumber Data Sekunder 

Sumber data Sekunder adalah sumber data yang dapat menjadi pendukung 

atau yang dapat menunjang data pokok (Suryana dan Priatna, 2009:173). Selain 

dari data sekunder dalam penelitian, penulis menggunakan sumber data 

sekunder dari berbagai literatur baik itu buku-buku, artikel-artikel,  jurnal,  

website atau internet. 

5. Unit Penelitian 

Unit penelitian ini adalah batasan satuan objek yang dianalisis sesuai dengan 

fokus penelitian. Maka peneliti akan meneliti  berita Ekonomi Pikiran Rakyat mulai 

dari 27Mei-27Juni 2021 dengan fokus penelitian  penggunaan bahasa jurnalistik 

menurut Kunjana Rahardi, komunikatif, spesifik, hemat kata, jelas makna, tidak 

mubazir dan tidak klise. 
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6. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Observasi Teks 

Observasi merupakan langkah untuk mengumpulkan data melalui pengamatan 

dan melakukan pencatatan terhadap gejala atau fenomena yang terjadi (Pratiwi, 

2004:3). Dalam hal ini penulis mengamati langsung objek penelitian dengan 

melakukan pengamatan pada surat kabar Pikiran Rakyat berita Ekonomi edisi 

27Mei - 27Juni 2021 mengenai bahasa Jurnalistik menurut Kunjana Rahardi 

meliputi komunikatif, spesifik, hemat kata, jelas makna, tidak mubazir dan tidak 

klise. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan langkah untuk memperoleh data-data langsung dari 

tempat penelitian, yakni buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 

kegiatan, foto-foto, film, dokumenter, data yang relevan penelitian (Riduwan, 

2009:71). Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini disesuaikan dengan 

data-data yang diteliti yaitu mengkliping Surat Kabar Pikiran Rakyat berita  

Ekonomi selama 30 hari  dari edisi 27 Mei sampai 27 Juni  2021.  

7. Teknik Penentuan Keabsahan Data 

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan bahwa penelitian ini benar 

penelitian ilmiah. Penelitian kualitatif ini dapat dipertanggungjawabkan dengan 

dilakukan ujikeabsahan data. 
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Sugiyono (2007:270) menyebutkan bahwa uji keabsahan data dalam penelitian 

kualitatif meliputi uji credibility, transferability, depentability, dan confirmability, 

adapun teknik keabsahan data dilakukan dengan cara berikut : 

1. Credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan peneliti 

tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah. 

2. Transferability adalah validitas eksternal dalam sebuah penelitian 

kualitatif. Validitas eksternal ini menunjukkan derajat ketepatan atau dapat 

diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel itu diambil. 

3. Depentability merupakan penelitian apabila penelitian yang dilakukan oleh 

orang lain dengan proses penelitian, maka akan diperoleh juga hasil 

penelitian yang sama. 

4. Confimability dalam penelitian kualitatif berarti menguji hasil dari sebuah 

penelitian yang dikaitkan dengan satu proses yang telah digunakan. 

8. Teknik Analisis Data 

Analisis Data merupakan proses mengolah, memisahkan, mengelompokkan 

serta memadukan sejumlah data yang dikumpulkan dilapangan secara empiris 

menjadi sebuah kumpulan informasi ilmiah yang terstruktur dan sistematis yang 

selanjutnya siap dikemas menjadi laporan penelitian. Selain itu analisis data 

ditentukan oleh pendekatan penelitian deskriptif kualitatif atau pendekatan 

deskriptif kuantitatif dengan menggunakan analisis data statistik (Mukhtar, 

2013:120). 
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Menurut (Bogdan dan Biklen,1982) Analisis data kualitatif  merupakan teknik 

yang dilakukan dalam pencarian data dan pengumpulan data dengan cara memilah 

serta mengelolanya agar data yang diperlukan dapat ditemukan.  

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan pada beberapa tahapan, 

diantaranya: Setelah data yang akan diteliti terkumpul, penulis mulai memeriksa 

keseluruhan data dengan mengamati langsung surat kabar Pikiran Rakyat berita 

Ekonomi edisi 27 Mei – 27 Juni 2021 serta mengelompokkan data yang merujuk 

pada rumusan masalah serta tujuan penelitian, kemudian penulis menghubungkan 

antara data yang ada dengan teori yang telah disampaikan dikerangka konseptual, 

lalu  membuat kesimpulan dari data yang telah dianalisis untuk menjawab atas 

rumusan masalah yang telah diajukan. 

 

 


